BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkkan bahwa pengembangan
keterampilan sosial anak yang ada di TK Melati Desa Motolohu Kecamatan Randangan
Kabupaten Pohuwato: sudah menunjukan perkembangan keterampilan sosial, dimana anak mulai
menunjukan Kemampuan komunikasi seperti anak mampu berkomunikasi dengan guru dan
teman sebayanya, menjalin hubungan dengan guru, teman serta orang lain, anak mau berbagi
makananya dan mau meminjamkan maianan,Mau mendengar pendapat orang lain seperti anak
dalam berbagi, guru selalu menasehati kepada anak yang tidak mau berbagi, Menaanti peraturan

dan norma yang berlaku seperti tidak datang terlambat dan membuang sampah pada tempatnya.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Diharapkan penelitian ini menjadi salah satu nilai tambah meningkatkan pengetahuan bagi
peneliti selanjutnya khususnya jurusan pendidikan anak usia dini tentang perkembangan
keterampilan sosial anak.

2. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada pihak sekolah tentang
pentingnya pengembangan keterampilan sosial dan mampu mengupayakan keberhasilan
dengan mengadakan fasilitas yang bisa menunjang pengembangan keterampilan sosial bisa
berkembang secara opimal.

3. Dapat membantu guru dalam meningkatkan pembelajaran tentang perkembangan
keterampilan sosial anak, dan menentukan suatu pembelajaran yang kreatif yang dapat
menunjang keberhasilan dan Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas

pengetahuan peneliti mengenai cara mengembangkan kemampuan sosial anak
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